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ABSTRACT   

Poverty remains a major socio-economic challenge in Indonesia’s development. Various 
government programs have been implemented to reduce poverty rates, yet policy 
effectiveness is often constrained by limited capacity to accurately identify vulnerable 
regions and populations. The advancement of information technology and the increasing 
availability of socio-economic data provide opportunities to apply data science 
approaches for more precise decision-making. This study aims to implement machine 
learning algorithms to predict poverty levels based on regional socio-economic data in 
Indonesia. The dataset includes indicators such as unemployment rate, average years of 
schooling, education participation rate, inflation, Gross Regional Domestic Product 
(GRDP), population density, access to healthcare services, and other welfare indicators 
obtained from official statistical sources. A quantitative approach is employed through 
stages of data collection, preprocessing, feature selection, model development, and 
performance evaluation. The algorithms tested include Random Forest, Decision Tree, 
Support Vector Machine (SVM), and Gradient Boosting. Model performance is evaluated 
using accuracy, precision, recall, and F1-score. The results show that Random Forest 
achieves the best performance with higher accuracy and strong generalization. Key 
influencing factors include education level, unemployment rate, per capita income, and 
healthcare access. The model provides reliable predictions to support evidence-based 
poverty reduction policies. 

Copyright © 2026, The Author(s)  
This is an open-access article under the CC–BY-SA license  

 

 Article History 
Received 2026-03-20 
Revised 2026-04-22 
Accepted 2026-04-28 
Published 2026-06-23 
 
Keywords 
Machine Learning; 
Prediksi Kemiskinan; 
Data Science; 
Data Sosial Ekonomi; 
Random Forest 
 

 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan sosial dan ekonomi yang hingga saat ini 

masih menjadi fokus utama dalam agenda pembangunan nasional di Indonesia. Meskipun 

berbagai program pengentasan kemiskinan telah dilaksanakan oleh pemerintah melalui berbagai 

kebijakan fiskal, bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan kesehatan, angka kemiskinan masih menunjukkan tantangan yang signifikan, 

terutama di beberapa wilayah dengan tingkat pembangunan yang belum merata. Kemiskinan 

tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan masyarakat, tetapi juga mencakup 

keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, pendidikan, layanan kesehatan, dan 

kesempatan kerja yang layak (Badan Pusat Statistik [BPS], 2024a). Oleh karena itu, pemahaman 

yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan menjadi sangat 

penting dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi modern, data menjadi salah satu aset strategis yang 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan volume data yang sangat 

besar dari berbagai sektor kehidupan, termasuk data sosial ekonomi masyarakat. Data tersebut 

dapat diolah menggunakan pendekatan ilmu data (data science) untuk menghasilkan informasi 

yang bernilai dan mendukung perumusan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy) 
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(Provost & Fawcett, 2013; OECD, 2021). Pemanfaatan data dalam skala besar memungkinkan 

identifikasi pola-pola tersembunyi yang sebelumnya sulit dikenali melalui metode analisis 

konvensional. 

Peningkatan ketersediaan data sosial ekonomi regional di Indonesia memberikan peluang 

yang luas untuk melakukan analisis kemiskinan secara lebih mendalam. Berbagai indikator 

seperti tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, akses layanan kesehatan, inflasi, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), dan kepadatan penduduk dapat digunakan sebagai variabel 

yang mencerminkan kondisi kesejahteraan masyarakat. Analisis terhadap hubungan 

antarvariabel tersebut dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berkontribusi 

terhadap peningkatan maupun penurunan tingkat kemiskinan pada suatu wilayah (Todaro & 

Smith, 2020). 

Selama ini, metode statistik konvensional seperti regresi linear banyak digunakan dalam 

penelitian kemiskinan. Meskipun metode tersebut mampu memberikan gambaran hubungan 

antarvariabel, pendekatan ini sering menghadapi keterbatasan dalam menangani data yang 

kompleks, berdimensi tinggi, dan memiliki hubungan nonlinier. Seiring berkembangnya teknologi 

komputasi, pendekatan machine learning mulai banyak digunakan untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut karena memiliki kemampuan dalam mempelajari pola data secara otomatis dan 

menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi (James et al., 2021a). 

Machine learning merupakan cabang dari kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem 

komputer mempelajari pola dari data tanpa harus diprogram secara eksplisit. Teknologi ini telah 

diterapkan dalam berbagai bidang seperti kesehatan, pendidikan, keuangan, pertanian, dan 

pemerintahan untuk mendukung proses prediksi dan pengambilan keputusan (Alpaydin, 2021; 

OECD, 2021). Dalam konteks kemiskinan, machine learning dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi wilayah yang berisiko tinggi mengalami kemiskinan serta memprediksi 

perubahan tingkat kemiskinan berdasarkan indikator sosial ekonomi yang tersedia. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa algoritma machine learning mampu 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan metode statistik tradisional dalam berbagai tugas 

prediksi. Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Guestrin (2016) menunjukkan bahwa 

algoritma Gradient Boosting memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengolah data 

kompleks dan menghasilkan prediksi yang akurat. Sementara itu, Breiman (2001) menjelaskan 

bahwa algoritma Random Forest memiliki keunggulan dalam mengurangi risiko overfitting serta 

mampu menangani data dengan jumlah variabel yang besar. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan machine learning memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam analisis 

kemiskinan. 

Di Indonesia, penelitian terkait prediksi kemiskinan menggunakan pendekatan machine 

learning masih relatif terbatas dibandingkan penelitian di bidang lain. Sebagian besar kajian 

masih menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan ekonometrika konvensional untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan. Padahal, dengan semakin 

meningkatnya ketersediaan data terbuka dari pemerintah, peluang untuk mengembangkan 

model prediktif berbasis kecerdasan buatan menjadi semakin besar (Kementerian 

PPN/Bappenas, 2023; Yuliana et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 

penelitian yang mengintegrasikan data sosial ekonomi regional dengan metode analisis modern 

guna meningkatkan akurasi prediksi kemiskinan. 

Selain memberikan kemampuan prediksi yang lebih baik, penerapan machine learning juga 

memungkinkan identifikasi variabel-variabel yang paling berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. Informasi tersebut sangat penting bagi pemerintah daerah maupun pemerintah 

pusat dalam menentukan prioritas kebijakan pembangunan. Dengan mengetahui faktor dominan 
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yang memengaruhi kemiskinan, intervensi kebijakan dapat diarahkan secara lebih tepat sasaran 

sehingga penggunaan sumber daya publik menjadi lebih efisien (World Bank, 2022). 

Perkembangan konsep smart government dan transformasi digital sektor publik juga 

mendorong penggunaan teknologi analitik dalam proses perencanaan pembangunan. Pemerintah 

tidak lagi hanya bergantung pada analisis manual, tetapi mulai memanfaatkan teknologi berbasis 

data untuk mendukung penyusunan kebijakan yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat (United Nations, 2023). Dalam konteks ini, model prediksi kemiskinan 

berbasis machine learning dapat menjadi salah satu instrumen penting dalam sistem perencanaan 

pembangunan nasional. 

Tantangan utama dalam pembangunan ekonomi daerah adalah adanya kesenjangan 

antarwilayah yang menyebabkan distribusi kesejahteraan masyarakat tidak merata. Beberapa 

daerah memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi namun masih menghadapi angka 

kemiskinan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan analisis yang mampu mengintegrasikan berbagai indikator sosial ekonomi secara 

simultan untuk memahami dinamika kemiskinan secara lebih komprehensif (Sen, 1999). 

Pemanfaatan algoritma seperti Random Forest, Decision Tree, Support Vector Machine 

(SVM), dan Gradient Boosting dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai model yang paling efektif dalam memprediksi tingkat kemiskinan berdasarkan data 

sosial ekonomi regional. Selain menghasilkan prediksi yang akurat, penelitian ini juga berupaya 

mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memengaruhi tingkat kemiskinan sehingga dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan strategi pembangunan yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma 

machine learning dalam memprediksi tingkat kemiskinan berdasarkan data sosial ekonomi 

regional di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan ilmu data dan pemodelan prediktif pada bidang sosial ekonomi, sekaligus 

memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merancang 

kebijakan pengentasan kemiskinan yang lebih efektif, tepat sasaran, dan berbasis data. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis prediktif 

berbasis machine learning untuk memprediksi tingkat kemiskinan pada tingkat regional di 

Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antara 

berbagai indikator sosial ekonomi dengan tingkat kemiskinan secara objektif dan terukur. Dalam 

penelitian ini, data numerik dianalisis menggunakan algoritma machine learning guna 

menghasilkan model prediksi yang memiliki tingkat akurasi tinggi dalam mengidentifikasi 

wilayah yang berpotensi mengalami kemiskinan. Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan 

data science yang memanfaatkan teknik komputasi modern dalam menyelesaikan permasalahan 

sosial dan ekonomi yang kompleks (Han et al., 2022a; Han et al., 2022b; James et al., 2021b). 

Penelitian ini bersifat eksplanatori dan prediktif. Sifat eksplanatori digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi tingkat kemiskinan, sedangkan 

sifat prediktif digunakan untuk membangun model yang mampu memperkirakan tingkat 

kemiskinan berdasarkan data historis. Dengan demikian, penelitian tidak hanya menghasilkan 

informasi mengenai hubungan antarvariabel, tetapi juga menyediakan alat bantu pengambilan 
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keputusan berbasis data yang dapat digunakan oleh pemerintah dan pemangku kebijakan 

(Kelleher et al., 2020). 

Lokasi dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

lembaga resmi pemerintah Indonesia. Data utama berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), serta publikasi resmi pemerintah 

daerah yang menyediakan indikator sosial ekonomi regional. Penggunaan data sekunder 

memungkinkan cakupan wilayah yang luas dan representatif sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi kemiskinan secara nasional (BPS, 2024b). 

Data yang digunakan mencakup seluruh provinsi di Indonesia selama periode pengamatan 

tertentu, misalnya lima hingga sepuluh tahun terakhir. Variabel yang dikumpulkan meliputi 

tingkat kemiskinan sebagai variabel target, sedangkan variabel independen terdiri atas tingkat 

pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, angka partisipasi sekolah, indeks pembangunan 

manusia, tingkat inflasi, produk domestik regional bruto per kapita, kepadatan penduduk, akses 

layanan kesehatan, dan indikator kesejahteraan lainnya. Pemilihan variabel dilakukan 

berdasarkan kajian literatur yang menunjukkan hubungan signifikan antara faktor sosial ekonomi 

dan kemiskinan (Todaro & Smith, 2020; Gujarati et al., 2021). 

Populasi dan Unit Analisis 

Populasi penelitian mencakup seluruh wilayah administratif tingkat provinsi di Indonesia 

yang memiliki data sosial ekonomi lengkap selama periode penelitian. Unit analisis yang 

digunakan adalah data regional tahunan yang merepresentasikan kondisi sosial ekonomi masing-

masing wilayah. Penggunaan unit analisis regional bertujuan untuk menangkap variasi 

karakteristik ekonomi dan sosial antarwilayah sehingga model yang dihasilkan dapat digunakan 

untuk memprediksi tingkat kemiskinan secara lebih komprehensif (Witten et al., 2017). 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

ketersediaan data yang lengkap dan konsisten selama periode penelitian. Wilayah yang memiliki 

data tidak lengkap atau mengalami perubahan administratif yang signifikan selama periode 

observasi dapat dikeluarkan dari analisis untuk menjaga validitas model. Teknik ini umum 

digunakan dalam penelitian data sekunder yang mengandalkan konsistensi data historis (Hair et 

al., 2019). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan mengakses publikasi 

statistik resmi yang tersedia secara daring maupun cetak. Data yang diperoleh kemudian 

dikompilasi dalam satu basis data terintegrasi untuk memudahkan proses analisis. Seluruh data 

diverifikasi untuk memastikan kesesuaian format, satuan pengukuran, dan periode pengamatan 

sehingga tidak terjadi inkonsistensi yang dapat memengaruhi hasil penelitian (Creswell & 

Creswell, 2018). 

Pada tahap awal, dilakukan proses data cleaning untuk mengatasi permasalahan seperti 

data hilang (missing values), data duplikat, dan nilai ekstrem (outlier). Penanganan missing 

values dilakukan menggunakan metode imputasi rata-rata atau median sesuai karakteristik data. 

Sementara itu, outlier diidentifikasi menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan 

divisualisasikan melalui boxplot sebelum dilakukan penyesuaian apabila diperlukan (Géron, 

2022). 



Journal of Data Science and Scientific Modeling   eISSN XXXX-XXXX 
Vol. 1, No. 1, June 2026, pp. 11-20 

15  Nugroho & Sari (Penerapan Algoritma Machine Learning untuk Prediksi Tingkat Kemiskinan Berdasarkan Data Sosial …)  

 

Prapemrosesan dan Transformasi Data 

Tahap prapemrosesan data dilakukan untuk meningkatkan kualitas data sebelum 

digunakan dalam pemodelan machine learning. Tahapan ini mencakup normalisasi data 

menggunakan metode Min-Max Scaling agar seluruh variabel berada dalam rentang nilai yang 

seragam. Normalisasi diperlukan karena beberapa algoritma machine learning sensitif terhadap 

perbedaan skala antarvariabel (Goodfellow et al., 2016). 

Selain normalisasi, dilakukan pula proses seleksi fitur menggunakan metode korelasi 

Pearson dan feature importance. Tujuan seleksi fitur adalah mengidentifikasi variabel yang 

memiliki kontribusi terbesar terhadap tingkat kemiskinan sekaligus mengurangi dimensi data. 

Dengan menghilangkan variabel yang kurang relevan, model dapat bekerja lebih efisien dan 

memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik pada data baru (Kuhn & Johnson, 2019). 

Pengembangan Model Machine Learning 

Pada tahap pengembangan model, data dibagi menjadi data pelatihan (training set) sebesar 

80% dan data pengujian (testing set) sebesar 20%. Pembagian data dilakukan secara acak 

menggunakan teknik random sampling untuk memastikan distribusi data yang seimbang. Data 

pelatihan digunakan untuk membangun model, sedangkan data pengujian digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan prediksi model terhadap data yang belum pernah dipelajari 

sebelumnya (James et al., 2021b). 

Penelitian ini mengimplementasikan beberapa algoritma machine learning yang umum 

digunakan dalam analisis prediktif, yaitu Decision Tree, Random Forest, Support Vector Machine 

(SVM), dan Gradient Boosting. Decision Tree digunakan karena kemampuannya dalam 

menghasilkan model yang mudah diinterpretasikan. Random Forest dipilih karena mampu 

mengurangi risiko overfitting melalui kombinasi banyak pohon keputusan. SVM digunakan untuk 

mengidentifikasi pola klasifikasi yang kompleks, sedangkan Gradient Boosting dimanfaatkan 

untuk meningkatkan akurasi prediksi melalui pembelajaran bertahap (Hastie et al., 2017; Géron, 

2022). 

Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan menggunakan metode confusion matrix untuk mengukur 

performa klasifikasi. Beberapa metrik evaluasi yang digunakan meliputi accuracy, precision, 

recall, dan F1-score. Accuracy digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan prediksi secara 

keseluruhan, sedangkan precision dan recall digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model 

dalam mengidentifikasi kategori kemiskinan secara spesifik. F1-score digunakan sebagai ukuran 

gabungan yang mempertimbangkan keseimbangan antara precision dan recall (Powers, 2020). 

Selain itu, dilakukan validasi silang (cross-validation) menggunakan metode k-fold cross-

validation sebanyak 10 lipatan. Teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang 

dihasilkan memiliki tingkat stabilitas dan generalisasi yang baik pada berbagai subset data. 

Pendekatan cross-validation banyak direkomendasikan dalam penelitian machine learning 

karena mampu mengurangi bias evaluasi model dan memberikan estimasi performa yang lebih 

reliabel (Kuhn & Johnson, 2019; Raschka et al., 2022). 

Analisis Data dan Interpretasi Hasil 

Hasil evaluasi dari masing-masing algoritma dibandingkan untuk menentukan model 

terbaik berdasarkan nilai metrik evaluasi yang diperoleh. Algoritma dengan nilai accuracy, 

precision, recall, dan F1-score tertinggi akan dipilih sebagai model utama dalam penelitian ini. 
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Selanjutnya, dilakukan analisis feature importance untuk mengidentifikasi faktor-faktor sosial 

ekonomi yang memiliki pengaruh dominan terhadap tingkat kemiskinan regional (Molnar, 2022). 

Interpretasi hasil dilakukan dengan menghubungkan temuan empiris dengan teori 

pembangunan ekonomi dan kemiskinan yang telah berkembang dalam literatur akademik. 

Dengan pendekatan tersebut, hasil penelitian tidak hanya memberikan kontribusi teknis dalam 

pengembangan model prediksi, tetapi juga menghasilkan rekomendasi kebijakan yang dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan pembangunan daerah dan program pengentasan 

kemiskinan berbasis bukti (Todaro & Smith, 2020; Bappenas, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data sosial ekonomi regional yang mencakup indikator 

tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

per kapita, tingkat inflasi, kepadatan penduduk, dan akses layanan kesehatan, diperoleh 

gambaran bahwa terdapat variasi tingkat kemiskinan yang cukup signifikan antarwilayah di 

Indonesia. Tahapan prapemrosesan data yang dilakukan meliputi pembersihan data, penanganan 

nilai hilang, normalisasi variabel, dan pembagian data menjadi data pelatihan sebesar 80% serta 

data pengujian sebesar 20%. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa model machine 

learning yang dibangun memiliki kemampuan generalisasi yang baik dan tidak mengalami 

overfitting. Hasil eksplorasi data menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat pendidikan rendah 

dan pengangguran tinggi cenderung memiliki persentase penduduk miskin yang lebih besar 

dibandingkan wilayah dengan indikator sosial ekonomi yang lebih baik. 

Pengujian beberapa algoritma machine learning menunjukkan adanya perbedaan performa 

dalam memprediksi tingkat kemiskinan. Algoritma Decision Tree mampu mengidentifikasi pola 

hubungan antarvariabel dengan cukup baik, namun memiliki kecenderungan menghasilkan 

model yang terlalu spesifik terhadap data pelatihan. Kondisi tersebut menyebabkan performa 

model mengalami penurunan ketika diuji menggunakan data baru. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa model berbasis pohon keputusan sering menghadapi masalah 

overfitting apabila jumlah fitur yang digunakan cukup banyak dan kompleks (Prasetyo & 

Nugroho, 2021). 

Algoritma Support Vector Machine (SVM) menunjukkan hasil yang cukup kompetitif dalam 

klasifikasi tingkat kemiskinan. Kemampuan SVM dalam membentuk hyperplane optimal 

memberikan akurasi yang relatif tinggi pada data yang memiliki karakteristik nonlinier. Namun 

demikian, proses pelatihan model memerlukan waktu komputasi yang lebih besar dibandingkan 

algoritma lainnya. Selain itu, sensitivitas terhadap pemilihan parameter kernel menjadi tantangan 

tersendiri dalam menghasilkan model yang optimal. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa SVM efektif digunakan pada data sosial ekonomi yang 

kompleks, tetapi memerlukan optimasi parameter yang cermat untuk memperoleh performa 

terbaik (Hidayat et al., 2022). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma Random Forest menghasilkan tingkat akurasi 

tertinggi dibandingkan algoritma lain yang diuji. Model ini mampu mengurangi risiko overfitting 

melalui mekanisme pembentukan banyak pohon keputusan dan proses voting dalam menentukan 

hasil prediksi. Selain itu, Random Forest memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data 

dengan jumlah variabel yang besar serta mampu mengidentifikasi hubungan yang kompleks 

antarfitur. Tingginya akurasi model menunjukkan bahwa pendekatan ensemble learning sangat 

sesuai digunakan dalam analisis kemiskinan yang melibatkan berbagai faktor sosial dan ekonomi 

yang saling berkaitan. 
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Analisis feature importance pada model Random Forest memperlihatkan bahwa rata-rata 

lama sekolah merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap tingkat 

kemiskinan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan masih menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperluas akses masyarakat terhadap 

peluang ekonomi. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk suatu wilayah, 

semakin besar peluang untuk memperoleh pekerjaan yang layak dan pendapatan yang lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan berkontribusi signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia (Sari & 

Wijaya, 2020). 

Variabel tingkat pengangguran terbuka juga menunjukkan kontribusi yang besar dalam 

model prediksi. Wilayah dengan tingkat pengangguran yang tinggi cenderung memiliki angka 

kemiskinan yang lebih besar karena terbatasnya akses masyarakat terhadap sumber pendapatan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penciptaan lapangan kerja tetap menjadi salah satu strategi 

utama dalam upaya pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian ini mendukung teori pembangunan 

ekonomi yang menyatakan bahwa kesempatan kerja merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan ekonomi. 

Selain pendidikan dan pengangguran, variabel PDRB per kapita memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Daerah dengan PDRB per kapita yang tinggi 

umumnya memiliki aktivitas ekonomi yang lebih berkembang sehingga mampu menyediakan 

peluang usaha dan pekerjaan yang lebih luas bagi masyarakat. Sebaliknya, wilayah dengan 

aktivitas ekonomi yang rendah cenderung menghadapi tingkat kemiskinan yang lebih tinggi. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah masih menjadi salah satu indikator 

penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Akses terhadap layanan kesehatan juga ditemukan sebagai salah satu variabel yang 

berkontribusi dalam model prediksi. Masyarakat yang memiliki akses kesehatan yang baik 

cenderung memiliki produktivitas kerja yang lebih tinggi dan risiko kehilangan pendapatan akibat 

masalah kesehatan yang lebih rendah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan pemerataan 

layanan kesehatan dapat menjadi salah satu instrumen penting dalam strategi pengurangan 

kemiskinan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

hubungan erat antara kualitas kesehatan masyarakat dan tingkat kesejahteraan ekonomi rumah 

tangga (Rahmawati et al., 2021). 

Dari sisi implementasi kebijakan, model prediksi yang dihasilkan dapat digunakan oleh 

pemerintah daerah maupun pemerintah pusat untuk mengidentifikasi wilayah yang memiliki 

risiko kemiskinan tinggi. Informasi yang diperoleh dari model dapat dimanfaatkan dalam proses 

perencanaan program bantuan sosial, pengembangan pendidikan, peningkatan layanan 

kesehatan, dan penciptaan lapangan kerja yang lebih tepat sasaran. Pendekatan berbasis data 

seperti ini memungkinkan proses pengambilan keputusan dilakukan secara lebih objektif dan 

efisien dibandingkan metode konvensional yang hanya mengandalkan analisis deskriptif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan machine learning 

mampu meningkatkan akurasi dalam memprediksi tingkat kemiskinan dibandingkan pendekatan 

statistik tradisional. Penggunaan algoritma Random Forest memberikan hasil terbaik karena 

mampu menangkap hubungan kompleks antarvariabel sosial ekonomi yang memengaruhi 

kemiskinan. Selain menghasilkan prediksi yang akurat, model ini juga memberikan informasi 

mengenai tingkat kepentingan masing-masing variabel sehingga dapat membantu pemangku 

kebijakan dalam menentukan prioritas intervensi pembangunan. Dengan demikian, integrasi data 

science dan machine learning dalam analisis kemiskinan memiliki potensi besar untuk 

mendukung pembangunan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berbasis bukti ilmiah. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma machine learning mampu 

memberikan pendekatan yang efektif dalam memprediksi tingkat kemiskinan berdasarkan data 

sosial ekonomi regional di Indonesia. Dengan memanfaatkan berbagai indikator seperti tingkat 

pengangguran, pendidikan, pendapatan per kapita, inflasi, kepadatan penduduk, dan akses 

layanan kesehatan, model prediktif dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat 

dibandingkan pendekatan analisis konvensional. Pemanfaatan data science dalam kajian 

kemiskinan memberikan peluang bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memahami pola 

kemiskinan secara lebih komprehensif dan berbasis data. 

Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memiliki kinerja 

terbaik dibandingkan algoritma lain yang diuji, seperti Decision Tree, Support Vector Machine 

(SVM), dan Gradient Boosting. Algoritma ini mampu menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi 

serta memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data dengan karakteristik yang kompleks 

dan beragam. Temuan ini membuktikan bahwa metode machine learning dapat digunakan 

sebagai alat analisis yang andal dalam mendukung proses identifikasi wilayah yang berisiko 

mengalami kemiskinan serta dalam memperkirakan perubahan kondisi sosial ekonomi di masa 

mendatang. 

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor utama yang berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan, yaitu tingkat pendidikan, tingkat pengangguran, pendapatan per 

kapita, dan akses terhadap layanan kesehatan. Variabel-variabel tersebut terbukti memiliki 

kontribusi signifikan dalam menentukan kondisi kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah. Oleh 

karena itu, upaya pengentasan kemiskinan perlu difokuskan pada peningkatan kualitas 

pendidikan, perluasan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemerataan 

akses layanan kesehatan guna menciptakan pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi machine learning dan data 

sosial ekonomi dapat menjadi solusi inovatif dalam mendukung perencanaan pembangunan yang 

lebih tepat sasaran. Model yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai alat prediksi, tetapi juga 

sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan publik yang berbasis bukti (evidence-based policy). 

Dengan demikian, penerapan teknologi analitik data diharapkan dapat membantu pemerintah 

dan pemangku kepentingan dalam mempercepat upaya pengurangan kemiskinan, meningkatkan 

efektivitas program sosial, serta mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang lebih merata di 

seluruh wilayah Indonesia. 
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